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Lampiran-lampiran
Lampiran 1
INSTRUMEN PENELITIAN DISERTASI

SIKAP BAHASA MASYARAKAT KONJO PERDESAAN TERHADAP BAHASA
KONJO DAN BAHASA INDONESIA

Identitas Responden:

Tempatlahir ...,
Usia e
Jenis Kelamin @ ...,
Pend. Terakhir e
Pekerjaan s

Alamat T

N o o bk~ wDdh R

Tugas sosial @ ...oooviiiiiii

. PERTANYAAN TRANSMISI BAHASA IBU

1. Bahasa apa yang diajarkan/diberikan kepada anak-anak sejak lahir?
a. Bahasa Konjo: 5
Bahasa Indonesia: 1
Lebih banyak bahasa Konjo: 4
Lebih banyak Bahasa Indonesia: 2
. Seimbang: 3
2. Apakah anak-anak Bapak/Ibu menguasai bahasa Konjo dengan:
a. Sangat baik (sangat lancar): 5
b. Baik (lancar): 4
c. Cukup lancar: 3
d. Kurang lancar: 2
e. Tidak lancar: 1
3. Apakah anak-anak Bapak/Ibu juga menguasai bahasa Indonesia dengan:
Sangat baik (sangat lancar): 5
Baik (lancar): 4
Cukup lancar: 3
Kurang lancar: 2
. Tidak lancar: 1
4. Ketika berbicara dengan anak-anak, apakah Bapak/Ilbu menggunakan
bahasa:
a. Bahasa Konjo saja: 5
b. Bahasa Indonesia saja: 1

®oooT

o

®aoooT



c.
d.
e.

Bahasa Konjo lebih banyak daripada bahasa Indonesia: 4
Bahasa Indonesia lebih banyak daripada bahasa Konjo: 2
Seimbang antara bahasa Konjo dan bahasa Indonesia: 3

Kalau berbicara dengan suami/istri atau penghuni lain yang ada di rumah,
Bapak/Ibu menggunakan bahasa:

a
b
c.
d
e

Bahasa Konjo saja: 5

Bahasa Indonesia saja: 1

Bahasa Konjo lebih banyak daripada bahasa Indonesia: 4
Bahasa Indonesia lebih banyak daripada bahasa Konjo: 2
Seimbang antara bahasa Konjo dan bahasa Indonesia: 3

Kalau berbicara dengan tetangga yang sesama orang Konjo, Bapak/Ibu
menggunakan bahasa:

a. Bahasa Konjo: 5

b. Bahasa Indonesia: 1

c. Lebih banyak bahasa Konjo (campuran bahasa Konjo dan bahasa
Indonesia): 4

d. Lebih banyak bahasa Indonesia (campuran bahasa Konjo dan bahasa
Indonesia): 2

e. Seimbang antara Bahasa Konjo dengan Bahasa Indonesia: 3

Kalau bertemu dengan anak-anak tetangga, Bapak/lbu menggunakan

bahasa:

a. Bahasa Konjo: 5

b. Bahasa Indonesia: 1

c. Lebih banyak bahasa Konjo (campuran bahasa Konjo dan bahasa
Indonesia): 4

d. Lebih banyak bahasa Indonesia (campuran bahasa Konjo dan bahasa
Indonesia): 2

e. Seimbang antara Bahasa Konjo dan Bahasa Indonesia: 3

Kalau berurusan dengan Pak Dusun, Bapak/Ibu menggunakan:

a. Bahasa Konjo: 5

b. Bahasa Indonesia: 1

c. Lebih banyak bahasa Konjo (campuran bahasa Konjo dan bahasa
Indonesia): 4

d. Lebih banyak bahasa Indonesia (campuran bahasa Konjo dan bahasa
Indonesia): 2

e. Seimbang antara Bahasa Konjo dan Bahasa Indonesia: 3

Kalau berurusan dengan Pak Desa atau perangkat desa yang lain,
Bapak/Ibu menggunakan:

a.
b.
c.

Bahasa Konjo: 5

Bahasa Indonesia: 1

Lebih banyak bahasa Konjo (campuran bahasa Konjo dan bahasa
Indonesia): 4

Lebih banyak bahasa Indonesia (campuran bahasa Konjo dan bahasa
Indonesia): 2



e. Seimbang antara Bahasa Konjo dan Bahasa Indonesia: 3
10. Kalau bertemu dengan orang yang tidak dikenal, Bapak/lbu

menggunakan bahasa:
a. Bahasa Konjo: 1
b. Bahasa Indonesia: 5

c. Lebih banyak bahasa Konjo (campuran bahasa Konjo dan bahasa

Indonesia): 2

d. Lebih banyak bahasa Indonesia (campuran bahasa Konjo dan bahasa

Indonesia): 4

e. Seimbang antara Bahasa Konjo dan Bahasa Indonesia: 3

II. SIKAP BAHASA

Pernyataan Sikap Terhadap Bahasa Daerah (Bahasa Konjo)

No. Pernyataan SS | ST TS | STS

1. Bahasa Konjo harus diperoleh/diajarkan 5 4 2 1
sebagai bahasa pertama anak-anak di
rumah

2. Bahasa Konjo harus dijadikan bahasa 5 4 2 1
utama dalam komunikasi sehari-hari di
rumah

3. Bahasa Konjo digunakan di sekolah 5 4 2 1
(khususnya kelas 1 sampai kelas 3)

4, Bahasa daerah (Konjo) perlu diajarkan di 5 4 2 1
sekolah

5. Bahasa daerah (Konjo) merupakan 5 4 2 1
kebanggan orang Konjo (kebanggaan)

6. Ketika bertemu dengan sesama orang 5 4 2 1
Konjo, harus menggunakan bahasa
Konjo

7. | Anak-anak perlu dibimbing menggunakan 5 4 2 1
bahasa Konjo yang sopan/santun

8. Kalau anak-anak menggunakan bahasa 5 4 2 1
Konjo yang keliru/salah, harus ditegur
dan dikoreksi

9. Bahasa daerah (Konjo) melestarikan 5 4 2 1

budaya daerah




10. | Penanda rasa cinta Bahasa Konjo 5 4 3 2 1
terhadap anak-anak

Pernyataan Sikap Terhadap Bahasa Indonesia

No. Pernyataan SS | ST N TS | STS

1. Bahasa Indonesia harus diajarkan 5 4 3 2 1
sebagai bahasa kedua anak-anak di
rumah setelah Bahasa Konjo dikuasai

2. Bahasa Indonesia hanya dijadikan 5 4 3 2 1
bahasa pelengkap dalam komunikasi
sehari-hari di rumah

3. Bahasa Indonesia digunakan hanya saat 5 4 3 2 1
bertemu orang/etnis lain

4, Bahasa Indonesia hanya digunakan pada | 5 4 3 2 1
acara resmi

5. Bahasa Indonesia tidak lebih baik 5 4 3 2 1
daripada bahasa daerah (bahasa Konjo)

6. | Anak-anak lebih baik menguasai bahasa 5 4 3 2 1
daerah dulu daripada bahasa Indonesia

7. Kalau anak-anak menggunakan bahasa 5 4 3 2 1
Indonesia yang keliru/salah, harus
ditegur dan dikoreksi

8. Bahasa Indonesia lebih mudah 5 4 3 2 1
digunakan daripada bahasa daerah
(Konjo)

9. Lebih bangga menggunakan bahasa 5 4 3 2 1
Indonesia daripada bahasa daerah
(Konjo)

10. | Bahasa Indonesia sebagai jati diri 5 4 3 2 1
bangsa
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Lampiran 4 Data Kualaitatif

Wawancara dengan informan pada tanggal 01/03/2022

Lokasi : Kantor Kecamatan Gantarang

Informan 1: Sekretaris Camat

Informan 2: Staf kecamatan

Peneliti

Informan 1

Peneliti

Informan 1

Informan 2

Informan 1

Peneliti

Informan 2

Peneliti

Informan 1

: Berapa jumlah kelurahan dan desa di kecamatan Gantarang,
Pak?

: Di Gantarang itu ada 3 kelurahan dan 18 desa. Ada kelurahan
Jalanjang, Mario Rennu, dan kelurahan Matekko. Ketiga
kelurahan ini semuanya pakai bahasa Bugis, boleh dikata lebih
dari 95% pakai bahasa Bugis.

. Kalau desa-desanya, Pak?

: Ada 18 desa di sini, yang pakai bahasa Bugis itu desa Paenre
Lompoe, desa Bialo, Bonto Macinna, Bontomasila, Barombong,
Bonto Sunggu, Polewali, desa Palambarae, Bukit Tinggi, desa
Bontonyeleng, Bukit Harapan, sama desa Taccorong. Desa
Dampang itu sebagian Bugis sebagian Konjo, bisa dibilang lima
puluh persen Bugis, lima puluh persen Konjo. Desa Gattareng dan
Benteng Malewang juga campur Bugis sama Konjo, tapi mayoritas
bahasa Konjo, paling-paling yang Bugis hanya sepuluh sampai
dua puluh persen. Desa Bontoraja dan Benteng Gattareng itu
yang mayoritas penduduknya orang Konjo. Bahkan kalau di desa
Benteng Gattareng bisa dibilang hampir seratus persen Konjo, ya
sembilang puluh delapan persenlah orang Konjo.

: Tapi di desa Polewali ada juga yang pakai bahasa Konjo, Puang.

:lya, tapi sedikit sekali...hanya pendatang itu, kan di sana banyak
perumahan.

. Kalau di desa Bontoraja, Pak?

: Mayoritas Konjo, ya sekitar delapan puluh persen barangkali
orang Konjo di sana.

: Oh, iya...Pak. Terima kasih.

: Saranku, lebih baik fokus di desa Benteng Gattareng saja teliti
karena di sana itu memang murni bahasa Konjo orang pakai.



Peneliti

Informan 1

Kalau ada Bugis, sedikit sekali dan itu pun mereka pahamiji
bahasa Konjo.

:lya, Pak. Terima kasih atas bantuan’ta. Maaf kalau sudah
merepotkan.

: Sama-sama, Dek.

Wawancara dengan informan pada tanggal 04/04/2022

Lokasi : Kantor Desa Benteng Gattareng

Informan 1: Sekretaris Desa

Informan 2: Staf kantor desa

Informan 3: Staf kantor desa

Peneliti
Informan 2
Peneliti
Informan 2
Peneliti
Informan 1
Peneliti
Informan 1

Peneliti

Informan 1

Peneliti

Informan 1

Peneliti

: Permisi, ada Pak Desa?

. Tidak adaki Bapak tapi adaji Pak Sekdes.

: Boleh saya masuk?

: Masukmaki, adaji itu di ruangannya.

: Permisi Pak Sekdes, bisa saya minta waktu sebentar?
: Oh, iyee...duduk’ki, Bu Aji. Kenapa’ki?

: Begini, Pak...saya mau minta sedikit bantuan.

: Bantuan apami itu, Bu Aji?

: Saya kan sedang kumpulkan data penelitian yang objeknya
masyarakat Gantarang. Jadi, saya mau minta data keadaan
masyarakat di desa Benteng Gattareng ini. Semacam data
statistik, misalnya jumlah penduduk dan lainnya.

. Aih, tidak ada data begitu di sini, Bu Aji. Coba’ki minta di kantor
kecamatan...atau ke kantor BPS’ki di kota.

: Saya sudah ke kantor kecamatan, tapi diarahkan ke kantor BPS
Bulukumba karna data di sana katanya lebih update. Data di
kantor kecamatan hanya data tahun yang lama.

: Ow, iyee...lebih bagus memang kalau ke kantor BPS’ki.

: Di mana itu kantornya?



Informan 3 : Dekatji itu dari kantor bupati, Bu Aji.
Peneliti . Oh, iyee...terima kasih.

Hasil observasi pada tanggal 04/05/2022

Lokasi : Sekolah Dasar Negeri 38 Gattareng

Tempat observasi : Kelas

Suasana : Dalam proses pembelajaran

Guru : Kumpulkan semua PR-nya!
Kenapaki tidak kerja PR, Fira?

Siswa 1 : Tidakji, Pak.

Guru : Tidakji kenapa? Apa alasannya?

Siswa 1: Kulupai, Pak

Guru  :Lupa...lupa, itu terus alasanmu. Mutmainna, kenapaki tidak kerja PR?

Siswa 2 : Sudahji, Pak. Tapi kulupai di rumahku.

Guru : Dilupai dibawa?

Siswa 2 : “lyek”

Guru : Siapa mau periksa di rumah? Lain kali tidak ada lagi alasan lupa ya,
sudah tidak mempan itu kata-kata lupa!

Guru : Anak-anak, ingatki nah...kalau ada nanti yang tidak kerja PR tidak boleh
masuk di kelas. Belajar di luar saja!

Semua Siswa : lya, Pak.

Guru :Bagus

Hasil observasi pada tanggal 04/10/2022

Lokasi : Sekolah Dasar Negeri 38 Gattareng
Tempat observasi : Kelas
Suasana : Dalam proses pembelajaran

Guru : Jangan ribut! Coba dibuka dulu bukunya! Pembelajaran berapa?
Siswa : Pembelanjaran 1

Guru : Tidak usah lagi dimainkan pulpennya, Bucak! Ribut sekali...



Siapa yang bisa jawab pertanyaan nomor 17?
Siswa 1: Saya, Pak.
Guru :Ya, silakan!
Siswa 1: (membaca soal)

Guru : Ini sebenarnya materinya belum bisa dibahas karena kita belum tahu
apa itu narasi.

Siswa 2: Adami, Pak.

Guru : Ada di bukunya ya?
Siswa 2: lye, Pak.

Guru : Apajawabannya?

Siswa 3: Jawabannya A, narasi adalah karangan yang mengandung cerita yang
memiliki urutan

waktu yang jelas.
Guru : Bagus. Kalau karangan argumentasi, siapa yang tahu?
Siswa 4: Tidak ada jawabannya di buku, Pak
Guru :Tidak ada?
Siswa 4: lye, Pak.

Guru : Kenapa tidak mencari tahu? (semua siswa diam)

Wawancara dengan informan pada tanggal 01/03/2022

Lokasi . Sekolah Dasar Negeri 38 Gattareng

Informan 1 : Kepala sekolah

Informan 2 : Guru

Peneliti : Tabe, Pak...boleh saya minta waktu Bapak sebentar?
Informan 1 . lye, silakan Bu! Apa yang bisa saya bantu?

Peneliti : Saya mau wawancara kik sebentar.



Informan 1

Peneliti

Informan 1

Informan 2

Peneliti
Informan 2

Informan 1

Peneliti

Informan 2

Peneliti

Informan 1

: Soal apa itu?

: Soal bahasa yang digunakan di sekolah, baik itu bahasanya para
siswa maupun bahasanya guru-guru. Bahasa apa yang digunakan
guru kalau berbicara dengan siswa, terus bahasa apa yang
digunakan jika dengan sesama guru.

: Kalau di kelas, pasti kami pakai bahasa Indonesia mengajar, Bu.
Tetapi kalau Anak-anak di luar kelas, biasanya mereka pakai
bahasa Konjo...ya, dominan Bahasa Konjo.

: Biasa juga kami campur bahasa Konjo kalau menjelaskan materi
atau memberi contoh bagi anak-anak yang kurang paham bahasa
Indonesia.

: Masih adakah siswa yang kurang lancar bahasa Indonesia, Pak?
: Banyak, Bu...apalagi anak-anak yang tidak sekolah TK.

: Masalahnya itu sama orang tua. Mereka biasanya bawa anaknya
ke Kolaka, terus kalau pulangmi langsung masuk SD karena 7
tahun mi umurnya.

: Bagimana caranya diajar itu, Pak?

: Berat, Bu. Karena banyak yang masuk itu sama sekali belum
kenal huruf. Banyak siswa sudah kelas 3 tapi belum bisa
membaca, bahkan ada kelas 4 dan 5 yang belum lancar membaca

: Kenapa bisa sampai ada kasus begitu, Pak?
: Penyebabnya karena ini anak sering dibawa sama orang tuanya

ke Kolaka. Jadi jarangmi pergi sekolah.. biasa juga tidak
dibawakik, tapi tidak ada yang awasi di rumahnya.

Wawancara dengan informan pada tanggal 03/04/2022

Lokasi
Informan 1

Informan 2

: Puskesdes
. Perawat desa (usia 31 tahun)

> Ibu (usia 40 tahun)



Peneliti

Informan 1
Peneliti
Informan 1
Peneliti
Informan 1

Informan 2

Peneliti

Informan 2

: Permisi, bisa saya bergabung?

: Silakan, Bu...masuk ki! Apa keperluanta?

: Saya mau tanya-tanya sedikit, boleh ji?

. iye, silakan mi!

: Tabe, bahasa apa kik kalau bicara dengan anak ta?
: Kalau saya, bahasa Indonesia. Kita iyya, Bu?

: Bahasa Indonesia juga, tapi biasa kucampur sama bahasa Konjo
juga.

: Kenapa bahasa Indonesia? Kenapa bukan bahasa Konjo dulu?

: Kalau tidak diajar memangki bahasa Indonesia waktu kecil,

susahmi nanti kalau sekolahki kodong. Nanti dia malu-malu sama temannya....

Informan 1

Peneliti

Informan 2

Informan 1

informan 2

Peneliti

Informan 1

. lya, Bu. Susah juga anak-anak diajar kalau mereka tidak paham
bahasa Indonesia karna buku-buku kan berbahasa Indonesia.

: Oh, begitu?

. lye. Biar juga itu tidak diajar bahasa Konjo, pintar tonji nanti.
Apalagi kalau seringmi main-main di luar...auh, lancarmi itu
bahasa Konjo.

: lya, Bu. Saya tidak pernah kuajar anakku bahasa Konjo tapi
lancarmi juga karena teman-temannya biasa nadengar. Biasa juga
neneknya, hahaha...

. lye, anakku juga begituiji.

: Menurut lbu, penting atau tidak mengajari anak-anak berbahasa
Konjo?

: Menurutku, tidak penting ji. Karena tidak dipakai ji itu bahasa

Konjo kalau nanti sekolah, apalagi kuliahki.

Informan 2

: Bah, cocokki Bu....



Hasil observasi pada tanggal 04/06/2022
Lokasi : Desa Benteng Gattareng

Tempat observasi: Rumah warga
Suasana : Perbincangan dalam keluarga
Ibu: usia 33 tahun, pendidikan diploma tiga, pekerjaan perawat di Puskesdes

Anak: usia 5 tahun, pendidikan TK

Ibu : Dari manakik, Nak?

Anak : Main-main, sama temanku,

Ibu : Sudahji makan?

Anak : Belumpi, masih kenyang...sudahkak tadi makan kue di sekolah.
Ibu : Siapa yang kasihkik?

Anak :lbu guru...banyak tadi nabawa kue ibu guruku.

Ibu : Kue apa dimakan?

Anak : Tidak kutaukik apa Namanya...warna hitam

Ibu : Brownis kapang...enakji?

Anak : lyek, enak sekali. Banyak tadi kumakan.

Ibu . I, tidak marahji Ibu guru?

Anak : Tidakji...ibu guru yang suruhkik ambil.

Ibu : Makankik juga nasi, Nak...ada ayam sudah kugoreng.
Anak : Ayam krispi?

Ibu : Bukan, ayam kecap, tapi enak itu.

Anak : Sebentarpi deh, Bu...main-mainkak dulu.

Hasil observasi pada tanggal 04/C
Lokasi : Desa Benteng Gatte

Tempat observasi: Rumah warga
Suasana . Perbincangan dalam keluarga
Informan 1 . usia 32 tahun, pendidikan diploma tiga, Ibu rumah tangga

Informan 2 : usia 37 tahun, pendidikan SD



Informan 1
Peneliti
Informan 1
Peneliti
Informan 2
Informan 1
Peneliti
Informan 2
Peneliti
Informan 1
Informan 2

Informan

Informan 2

: Kapanki datang?

: Tadi malam

: Jam berapa?

»Jam 9

: Kuliatji lewat mobilt

: Kenapa tidak singgahkik di rumah?

: Mengantukkak bela, membersihkankak juga rumah
: Tidak ki suruh Irma bersihkankik rumah ta?

: Na sapu ji, tapi tidak mengepelki.

: Pacce nainjo

. lyo, sala-salana itu kalau nasapuji. Kenapa tidak nakpel mi juga?

. Yang penting sudahmi nasapu...kurangmi sedikit stresku, sakit
kepalaku kalau kulihat itu rumah kotor, seperti gudang.

: Bah, saya begitu tonji.

Hasil observasi pada tanggal 03/07/2022

Lokasi

. Pasar tradisional desa Gattareng

Tempat observasi: Lapak penjual nasi kuning

Suasana
Pembeli

Penjual

Pembeli
Penjual

Pembeli

. Dalam proses jual-beli
: Perempuan, usia 40 tahun, pendidikan S1, guru honor

: Perempuan, usia sekitan 50-an

: Maukak nasi kuning 3 bungkus
: Pakai apa, Bu Aji?
: Apakah yang ada?



Penjual

Pembeli

Penjual

Pembeli
Penjual
Pembeli
Penjual
Pembeli

Penjual

: Ada telur rebus, telur goreng, ada ayam kecap, ada ayam
palekko, ada tempe, ada tahu. Yang mana kita mau, Bu Aji?

. Berapa kalau ayam?

: sepuluh ribu kalau ayam, Bu Aji, delapan ribu kalau telur, lima
ribu kalau tempe sama tahu.

: Kasihma 2 pakai ayam kecap, satu yang pakai telur.

: Telur rebus atau yang digoreng, Bu Aji?

: Yang digorengmi.

: Oh, iyek...tunggumakik dih!

: Jangankik banyak-banyak lombokna nah! Sedikit sekalimo.

s lyek

Hasil observasi pada tanggal 20/07/2022

Lokasi : Pasar tradisional desa Gattareng

Tempat observasi: Lapak penjual ikan

Suasana
Pembeli

Penjual

Penjual
Pembeli
Penjual
Pembeli
Penjual
Pembeli
Penjual
Pembeli

Penjual

: Dalam proses jual-beli
: Perempuan, usia 37 tahun, pendidikan SMP, Ibu rumah tangga

: Perempuan, usia sekitan 60-an

: Juku, sambaluk.

: Ta’sikura juku’ta?

: Sempoji, ruangpulo ji sicappo.

: Sampulo mo.

. Aih, talak kullei. Kajjalak kodong kuballiangi.

: Sampulomo lima pale

: Tidak bisa kodong. Ambilmakik sicappo sambaluk, kutambahpi
: Palohei ple paktambahna

. lyek, sambaluk.



Lampiran 5 Bukti bahwa bahasa Konjo adalah sebuah bahasa

Bahasa dan Peta Bahasa
di Indonesia

Beranda Data Per Wilayah

Pencarian...

Data Per Provinsi Data Bahasa Statistik Infografik Ihwal Pemetaan Bahasa

Bahasa di Provinsi Sulawesi Selatan

14 Bahasa

Bugis De

Konjo

Laiyolo

Lemolang

BAHASA

Bahasa Bugis De pada dasarnya tidak sama dengan bahasa Bugis. Bahasa ini dituturkan oleh masyarakat *

vang berada di (1) Desa Wawondula, Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu Timur, (2) Desa Manurung,
Kecamatan Malili, Kabupaten Luwu Timur; (3) Desa Ledu Ledu, Kecamatan Wasuponda, Kabupaten Luwu
Timur; (4) Desa Matano, Kecamatan Nuha, Kabupaten Luwu Timur, Provinsi Sulawesi Selatan.
Selengkapnya

Bahasa Konjo dituturkan oleh masyarakat yana berada di Desa Bira, Ara, Kecamatan Bonto Bahari dan
Desa Possi Tanah, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan.
Selengkapnya

Bahasa Laiyolo terdapat di Desa Laiyolo, Kecamatan Bontosikuyu, Kabupaten Kepulauan Selayar, Provinsi
Sulawesi Selatan. Menurut pengakuan penduduk, Desa Laiyolo berbatasan dengan laut di sebelah timur
dan barat. Adapun wilayah tutur bahasa Laiyolo berbatasan dengan wilayah tutur bahasa Selayar di
sebelah utara; wilayah tutur bahasa Bajo, Lowa, dan Selayar di sebelah selatan.

Selengkapnya

Bahasa Lemolang dituturkan oleh masyarakat di Desa Sassa Kecamatan Baebunta, Desa Sabbang,
Kecamatan Sabbang, dan Desa Basbunta, Kecamatan Baebunta, Kabupaten Luwu Utara, Provinsi
Sulawesi Selatan.

Selengkapnya

Bahasa dan Peta Bahasa
di Indonesia

Beranda Data Per Wilayah

Bahasa Konjo

Pencarian

Data Per Provinsi Data Bahasa Statistik Infografik Inwal Pemetaan Bahasa

Provinsi Sulawesi Selatan ‘

Bahasa Konjo dituturkan oleh masyarakat yang berada di Desa Bira, Ara, Kecamatan Bonto Bahari dan Desa Possi Tanah,
Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan.

Bahasa Konjo terdiri atas tiga dialek, yaitu dialek Bira, dialek Ara, dan dialek Kajang dengan persentase perbedaan
antardialek tersebut berkisar antara 61%—67%.

Berdasarkan hasil penghitungan dialekfometri, isolek Konjo merupakan sebuah bahasa dengan persentase antara 81%—
100% jika dibandingkan dengan bahasa-bahasa yang ada di Sulawesi Selatan, misainya dibandingkan dengan bahasa
IMakassar memiliki persentase perbedaan sebesar 88%

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Jalan Daksinapali Barat |V, Rawamangun, Jakarta Timur. Telepon (021) 4706287, 4706288, 4836558, 4894546. Faksimile (021) 4750407

Pos-el: badan.bahasa[alkemdikbud.go.id @ Badan Bahasa, Kemdikbud
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